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ABSTRAK

Usaha pembenihan bandeng, Chanos chanos Forskal sudah berkembang secara
komersial of lingkungan masyarakal lerulama o daerah Bali Utara. Unfuk memenuhi kebutuhan
akan telur bandeng, belakangan ini banyak dibangun bal-bak induk baik secara perorangan,
berkelompok maupun yang dibangun oleh pengusahba besar. Telapi sejaic Apnil 2000 faiu, kendala
utama yang dihadapi adafah infisksi parasit dari Ordo Kopepoda yaitu Caligus sp. yang menyerang
indith bandeng df bak perorangan/icelompok maupun panti benih komersial. Pada tingkat infeksi
parah, serangan parasit Caligus sp. ini dapat menimbulkan kematian pada induic bandeng.
Perendaman ikan menggunakan hidrogen peroksida (H:0.) 30% dengan konsentrasi 100 ppm
sefama 60 menit efektif untuk menanggulangi infeksi parasit tersebut.

ABSTRACT

Commercial seed production of mifkfish, Chanos chanos Forskal has been developed
mainly in North Bali. In order lo meet the demand of milkfish egg, many broodstock fanks o
halcheries have been construciled. However, since Aprif 2000, Copepode. Caligus sp. infecfion has
heen occurred, Heavy invasion by those Caligus sp parasile resulted in tgh mortaiity of milkdish
broodstock. Dipping broodstocks in 30% hydrogen peroxyde (H202) with concentralion of 100 ppm
for 60 minutes was effecctive lo conlrol of this parasiles.

Kata kunci: Caligus sp., Chanos chanos Forskal, induk: kopepoda

PENDAHULUAN

Teknologi pembenihan ikan bandeng, Chanos chanos Forskal telah diadopsi oleh
masyarakat di daerah Bali Utara terutama di sekitar Balai Besar Riset Perikanan Budidaya Laut
Gondol {(Ahmad, 1993 dan Roza ef al, 1996). Saat ini diperkirakan di sepanjang pantai di
Kecamatan Gerokgak, Buleleng, Bali terdapat 3000 unit hatchery bandeng skala rumah tangga.
Selama ini kebutuhan akan telur dipasok dari Balai Besar Riset Perikanan Laut Gondol, tetapi
sejalan dengan berkembangnya jumlah hatchery tersebut maka kebutuhan akan telur juga
meningkat dengan pesat. Untuk memenuhi kebutuhan telur, akhirnya banyak didirikan bak induk
yang dibangun secara berkelompok maupun perorangan dalam bentuk perusahaan dengan skala
dan modal usaha yang jauh lebih besar. Hal ini berdampak langsung terhadap harga induk
bandeng yang semakin tinggi, berkisar antara Rp.500.000-Rp.750.000/ekor untuk ukuran panjang
tubuh + 60 cm dan berat + 3 kg. Saat ini sulit sekaii untuk mendapatkan induk yang matang gonad.
Sejak Aprit 2000, induk bandeng baik yang dimiliki oleh perorangan, kelompok maupun perusahaan
menghadapi kendala, yaitu terjadinya infeksi parasit kopepoda, Caligus sp. pada induk yang
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produktif bertelur, sehingga menimbulkan kematian serta kerugian material dalam jumlah yang
sangat besar.

Terjadinya penyakit disebabkan oleh adanya interaksi beberapa faktor, diantaranya kondisi
lingkungan yang buruk, organisme patogen, mutu pakan dan stres (Austin & Austin, 1980).
Bandeng, Chanos chanos Forskal tergolong kan yang tahan terhadap penyakit dibandingkan
dengan kan lainnya (Roza e! al, 1996). Beberapa penyakit yang pernah dilaporkan menyerang
bandeng adalah "red spot disease” yang disebabkan oleh Vibrio anguilfarum (Huang, 1977),
"opaque eyes' yang disebabkan oleh Vibrio sp. {Muroga et al, 1984), V. harveyi, V. alginolyticus
dan V. parahaemolyticus (Roza et al, 1996), parasit Achanthocepalla, kopepoda dan isopoda
(Velasquez, 1983). Parasit Caligus sp. menyerang inangnya dengan merusak bagiah kulit dengan
cara menggerogoti, mencengkram serta mengisap cairan jaringannya (Lin et a/, 1996). Pada
tingkat infeksi berat, dapat mengakibatkan luka pada permukaan tubuh induk ikan sehingga
memberi peluang adanya infeksi sekunder, terutama infeksi bakteri dan akhirnya induk mengalami
kematian. Berdasarkan dampak yang ditimbulkan akibat serangan parasit ini terhadap induk
bandeng maka diperlukan pula metode penanggulangannya.

BAHAN DAN METODE

lkan uji

lkan uj yang digunakan adalah induk bandeng yang terinfeksi parasit Caligus sp. yang
berasal dari beberapa bak induk milik perorangan, kelompok maupun perusahaan di sekitar
Gondol, Bali Utara,

Identifikasi parasit

Keberadaan parasit diamati pada tubuh ikan yang berenang kepermukaan. Parasit diambil
dengan cara mengerok pada bagian permukaan kulit ikan dengan menggunakan cover slip gelas,
sebagian dimasukkan ke dalam botol yang berisi larutan fiksatif AFA (dengan formulasi 20 ml
alkohal 70%, 1 ml formalin 37% dan 1 ml asam asetat) untuk pengawetan. Sedangkan sebahagian
lagi untuk preparat segar, yang mana sebelumnya dilakukan pewarnaan menggunakan larutan
ammonium-picric acid-glyserin {Ogawa, 1993). Selanjuinya secara mikroskopis dilakukan
pengamatan morfologi untuk identifikasi dengan berpedoman pada Grabda (1991). Baik terhadap
parasit yang telah difiksasi maupun yang segar dilakukan penghitungan untuk mengetahui jumlah
parasit per individu ikan.
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Pengendalian parasit

Upaya penanggulangan parasit dilakukan dengan menggunakan bahan kimia yaitu
hidrogen peroksida (H,0,) 30% dengan dua perlakuan konsentrasi yaitu- A 100 ppm dan B. 150
ppm. Ke daiam dua buah bak semen yang berisi 10 ton air laut dan 100-150 ekor induk bandeng,
dimasukkan masing-ma):sing hidrogen peroksida sesuai perlakuan, vyaitu 350 mif1 ton uniuk
konsentrasi 100 ppm dan 500 mi/1 ton air laut untuk konsentrasi 250 ppm. Pengamatan dilakukan
setelah 30 dan 60 menit perlakuan. Selama perlakuan berlangsung aerasi di dalam bak
dibesarkan. Apabila kelihatan gejala stres pada ikan yang ditandai dengan cara berenang yang
tidek normal, maka dilakukan penggantian air dengan air baru. Bahan kimia tersebut dianggap
efektif apabila pada perlakuan tersebut parasit dapat lepas dan mati, akan tetapi kan uji tetap
dalam kondisi normal,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pengambilan contoh parasit dari permukaan tubuh ikan bandeng ternyata
ditemukan adanya infeksi parasit kopepoda yaitu Caligus sp. Caligus termasuk Ordo Kopepoda
dan Famili Caligidae. Parasit tersebut menempel pada permukaan tubuh ikan, dan secara
morfologi terlihat berbentuk oval. Cafigus sp. fantan ukuran tubuhnya lebih kecil dengan panjang
rata-rata 1.4 mm dan lebar rata-rata 1,2 mm, sedangkan betina Mempunyai panjang rata-rata 2 1
mm dan lebar ratarata 1.5 mm. Caligus sp. belina dewasa mempunyai sepasang kantung telur
yang memanjang pada bagian ujung belakang badannya. Ciri khas parasit ini yaitu mempunyai
sepasang alat penghisap yang lebih dikenal dengan "lunulus” pada bagian ujung muka badannya
dan empat pasang kaki. Kedua organ ini merupakan kunci penting dalam pengidentifikasiannya
(Grabda, 1991). Sedangkan Yuasa ef al. (1996) menyatakan bahwa Caligus yang menginfeksi
kerapu bebek di Gondol berukuran 2-3 mm. Secara visual morfologi Caligus ini sama dengan
Lepeophtheirus, sedangkan yang membedakannya hanya tidak adanya “lunulus” pada
Lepeophtheirus (Grabda, 1991) dan ukurannya lebih besar yaitu 6-22 mm (Yuasa ef al., 19986).

Dari perendaman tiga ekor induk bandeng dengan hidrogen peroksida pada konsentrasi
100 ppm selama 60 menit, ditemukan Caligus sp. rata-rata 200 individu/induk. Di BBRPBL (Balai
Besar Riset Perikanan Budidaya Laut) Gondol infeksi Caligus sp. ini memang belum pernah
menyebabkan kematian tetapi kalau hal ini berkelanjutan akan memberi peluang terjadinya infeksi
skunder oleh bakteri yang pada akhirnya dapat menimbulkan kematian masal (Koesharyani et af,
2001). Caligus sp. menyerang inangnya dengan menggunakan organ maxilla yang terdapat pada
bagian antena kedua yang berbentuk cakram dan juga berfungsi sebagai alat penempel pada
inang. Pada bagian anterior dilengkapi pula dengan dua alat penghisap atau lunulus. Parasit ini

mengkonsumsi cairan jaringan tubuh inangnya dengan menggerogoti, mencengkram dan
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kemudian menghisapnya (Grabda, 1991, Lin ef al, 1994). Sedangkan pada tingkat serangan akut,
permukaan tubuh ikan akan mengalami luka sehingga memicu infeksi bakteri patogen. Parasit
Caligus ini akan menyerang induk ikan secara sporadis apabila lingkungan pemeliharaannya
kurang memenuhi persyaratan budidaya. Pasokan air yang terlalu kecil ataupun kepadatan yang
tinggi merupakan faktor penting pemicu infeksi parasit ini (Yuasa et al, 1996).

Caligus sp. juga ditemukan menyerang induk bandeng di Filipina (Lavina, 1983). Kalau
ditinjau dari kejadian yang pernah dilaporkan diketahui bahwa parasit ini dapat menyerang ikan laut
lainnya seperti beronang (Siganus fuscescens) dan kakap (Achantopagrus schiegefi} di Taiwan (Lin
et al, 1994), sedangkan di BBRPBL Gondol infeksi ini ditemukan juga pada kerapu bebek,
(Cromileptes altivelisy (Zafran et al., 1998, Koesharyani et al., 2001).

Leong (1994) menyatakan bahwa parasit merupakan salah satu organisme patogen utama
pada pembenihan dan budidaya perikanan laut terutama pada budidaya ikan kerapu yang
menyebabkan kematian masal, bak yang dipelihara di tanki maupun di keramba jaring apung
(KJA). Berdasarkan pengalaman di Gondol jenis parasit yang sering menyerang ikan kerapu
diantaranya Monogenea vyaitu Benedenia, MNeobenedenia dan Haliolrema, Protozoa vyaitu
Cryptocaryon irritans sedangkan Kopepoda adalah Cafigus dan Lepeophtheirus (Zafran et al,
1997; 1998). Bahkan di Teluk Persia infeksi parasit merupakan kendala utama pada induk kerapu
(Yuasa et al,, 1998).

Upaya pengendalian parasit Caligus ini dilakukan langsung pada bak yang mengalami
kasus infeksi, dengan merendam semua induk tersebut setelah air bak diturunkan. Hasil perlakuan
A yaitu dengan konsentrasi H,O; 100 ppm memperlihatkan hasil yang lebih efektif ternadap parasit
dan tidak berpengaruh terhadap kondisi induk bandeng yang di-freatment. Data dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Efektivitas hidrogen peroksida (H.O;) terhadap infeksi Caligus sp. pada induk bandeng,
Chanos chanos Forskal

Konsentrasi (ppm) Lama perendaman (menit) Kondisi ikan
30 60 -
100 Caligus masih hidup Caligus mati semua Normal
150 Caligus mati semua - Stres

Pada perlakuan A setelah 30 menit perlakuan terlihat parasit masih banyak yang
menempel! dan hidup, tetapi setelah 60 menit, parasit melayang terbawa aerasi dalam kondisi
sudah mati. Sedangkan pada perlakuan B, setelah 25 menit terlihat ikan mulai stres yang ditandai
dengan pola berenang yang tidak normal dan kadang-kadang saling bertabrakan. Berdasarkan
gejala ini maka ditakukan pemasukan air dan perlakuan hanya sampai 30 menit, tidak dilanjutkan
untuk menghindari dampak kematian. Koesharyani et al (2001) menyatakan bahwa perendaman

dengan hidrogen peroksida pada konsentrasi 150 ppm selama 15 menit efektif untuk
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mengendalikan infeksi Caligus pada induk ikan kerapu bebek. Berdasarkan hasil-hasil penelitian
tersebut  diasumsikan bahwa kerapu bebek lebih toleran terhadap hidrogen peroksida
dibandingkan dengan bandeng. Yuasa et al. (1998) dan Zafran et al (1997, 1998, 2000)
melaporkan formalin dengan konsentrasi 200-250 mg/L dapat dijadikan aiternatif untuk
menanggulangi infeksi Caligus pada kerapu bebek. Upaya penanggulangan Caligus didaerah tropis
dapat juga dilakukan dengan cara merendam ikan dalam 2,22-trichioro-1-hydroxyethyl
phosphonate dengan konsentrasi 1 ppm selama 1-2 jam (Herwig, 1979},

Umumnya parasit dapat dikendalikan dengan menggunakan bahan kimia, tetapi telur dan
kistanya resistan terhadap bahan kimia. Disarankan untuk perfakuan ikan dengan hidrogen
peroksida ini dilakukan pada saat suhu udara rendah yaitu pada pagi atau sore hari. Untuk
mencegah infeksi bakteri setelah perlakuan diupayakan untuk merendam ikan dengan antibiotik,
karena bekas menempe! parasit akan menimbulkan luka pada permukaan tubuh ikan. Pada
prinsipnya untuk pengaplikasian pemakaian bahan kimia dikalangan pengguna dianjurkan untuk
mentreatmen ikan dengan konsentrasi rendah dan waktu perlakuan yang lebih lama. Selain hal ini
aman terhadap ikan juga ramah terhadap lingkungan karena penggunaan bahan kimia secara
berkelanjutan dan tidak terkontrol akan mempercepat terbentuknya resistensi mikroorganisme
tersebut (Roza et al, 1997; Roza dan Zafran, 1998). Disamping itu untuk efisiensi dan efektivitas
pemakaian bahan kimia perlu dilakukan identifikasi, karena parasit Caligus ini jumlah spesiesnya
lebih dari 200.

KESIMPULAN DAN SARAN

Parasit Caligus merupakan salah satu parasit yang menyerang induk bandeng, Chanos
chanos Forskal di pembenihan di daerah Bali Utara. Parasit Caligus dapat ditanggulangi dengan
hidrogen peroksida 100 ppm selama 60 menit melalui perendaman.

Disarankan untuk mengidentifikasi spesies Caligus yang menyerang induk bandeng
tersebut.
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